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Abstrak 

Perilaku agresif di kalangan remaja, yang disebabkan oleh kesulitan dalam mengendalikan emosi, menjadi masalah 
yang memerlukan perhatian serius. Penelitian kuantitatif non-eksperimental ini bertujuan untuk menganalisis 
apakah kelekatan remaja dan orang tua berperan sebagai mediator pada hubungan romantis orang tua dan 
kesulitan regulasi emosi remaja. Penelitian ini melibatkan 216 remaja berusia 12 hingga 21 tahun (M = 18,43; SD 
= 2,80), dengan sebagian besar peserta berjenis kelamin perempuan (78,24%), yang tinggal bersama kedua orang 
tua mereka setidaknya selama enam bulan terakhir. Partisipasi dilakukan melalui metode daring maupun luring. 
Hasil analisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) menunjukkan bahwa model kelekatan remaja dan 
orang tua sebagai mediator pada hubungan romantis orang tua dan kesulitan regulasi emosi memiliki kecocokan 
yang baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi remaja terhadap hubungan romantis orang tua 
berperan dalam membentuk kelekatan remaja dan orang tua, yang kemudian memprediksi tingkat kesulitan 
regulasi emosi mereka. Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis sebagai acuan dalam merancang program 
pengasuhan yang memprioritaskan komunikasi terbuka melalui peningkatan kualitas hubungan suami istri dan 
penguatan kelekatan remaja dan orang tua, sehingga dapat membantu mencegah munculnya kesulitan regulasi 
emosi pada remaja. 

Kata kunci: agresi pada remaja, hubungan romantis orang tua, kedekatan emosional, kelekatan remaja dan orang 
tua, regulasi emosi 

The Mediating Role of Parent–Adolescent Attachment in the Relationship Between 
Parents’ Romantic Relationship and Adolescents’ Emotion Regulation Difficulties 

Abstract 

Aggressive behavior among adolescents, often stemming from difficulties in controlling emotions, is a problem that 
requires serious attention. This non-experimental quantitative study aims to analyze whether parent–adolescent 
attachment serves as a mediator in the relationship between parents’ romantic relationship and adolescents’ 
emotion regulation difficulties. The study involved 216 adolescents aged 12 to 21 years (M = 18.43; SD = 2.80), the 
majority of whom were female (78.24%) and had lived with both parents for at least the past six months. Data were 
collected through both online and offline methods. Analysis using Structural Equation Modeling (SEM) indicated 
that the model, in which parent–adolescent attachment mediates the relationship between parents’ romantic 
relationship and adolescents’ emotion regulation difficulties, showed a good fit. These findings suggest that 
adolescents’ perceptions of their parents’ romantic relationship play a role in shaping their attachment to their 
parents, which in turn predicts their level of difficulty in regulating emotions. The results offer practical implications 
for developing parenting programs that prioritize open communication by enhancing the quality of the marital 
relationship and strengthening parent–adolescent attachment, thereby helping to prevent emotion regulation 
difficulties among adolescents. 

Keywords: adolescent aggression, parents’ romantic relationship, emotional closeness, parent–adolescent 
attachment, emotion regulation 

 

PENDAHULUAN 

Perilaku agresif di kalangan remaja merupakan 
masalah yang memprihatinkan dan memerlukan 
perhatian serius serta langkah pencegahan. 

Berdasarkan data Kementerian Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak tahun 2023, 
tercatat sebanyak 5.061 kasus kekerasan yang 
melibatkan remaja, dengan 902 korban laki-laki 
dan 4.582 korban perempuan. Sebagian besar 
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pelaku kekerasan memiliki hubungan dekat 
dengan korban, seperti pacar atau teman, 
dengan jumlah mencapai sekitar 944 kasus 
(Tarigan, 2025). Salah satu aspek psikologis 
yang berkontribusi terhadap perilaku agresif 
remaja adalah kemampuan untuk mengatur dan 
mengendalikan emosi, yang dikenal sebagai 
kemampuan regulasi emosi (Gutiérrez-Cobo et 
al., 2023; Kahar et al., 2022). 

Hubungan orang tua yang harmonis memegang 
peran penting dalam membentuk kemampuan 
regulasi emosi remaja. Berdasarkan teori sistem 
ekologi Bronfenbrenner (2000), keluarga 
merupakan mikrosistem terdekat yang sangat 
memengaruhi perkembangan anak, di mana 
kualitas kedekatan emosional orang tua sebagai 
pasangan romantis berdampak langsung pada 
suasana emosional di rumah. Kedekatan 
emosional orang tua sebagai pasangan romantis 
bersifat dua arah, di mana masing-masing 
individu saling mencari kenyamanan dan 
dukungan, yang dikenal sebagai hubungan 
romantis pada pasangan dewasa (Hazan & 
Shaver, 1987). 

Menurut Hazan dan Shaver (1987), hubungan 
romantis orang tua yang aman ditandai dengan 
perasaan nyaman serta ketergantungan secara 
sehat antar pasangan. Sebaliknya, hubungan 
romantis yang tidak aman dikategorikan menjadi 
dua, yaitu tipe menghindar—yang ditandai 
dengan ketidaknyamanan saat berdekatan dan 
kesulitan menerima pasangan—dan tipe cemas 
yang ditandai dengan kekhawatiran berlebih 
terhadap kasih sayang serta penerimaan dari 
pasangan. 

Penelitian Maureen dan Febrieta (2024) 
menunjukkan bahwa hubungan romantis orang 
tua berkorelasi positif secara signifikan dengan 
kemampuan regulasi emosi pada remaja. Namun, 
temuan lain menunjukkan bahwa pengaruh 
tersebut tidak selalu konsisten pada setiap 
dimensi regulasi emosi. Penelitian Pratiwi dan 
Paramita (2024) menemukan bahwa hubungan 
romantis orang tua hanya berpengaruh signifikan 
terhadap strategi menekan ekspresi emosi, 
namun tidak berpengaruh signifikan terhadap 
strategi penilaian ulang kognitif dalam 
kemampuan regulasi emosi pada remaja akhir 
yang orang tuanya bercerai. 

Salah satu faktor yang mungkin menjelaskan 
perbedaan hasil tersebut adalah kualitas 
kelekatan antara remaja dan orang tua. 
Hubungan romantis orang tua yang baik belum 
tentu disertai dengan kelekatan yang kuat antara 
remaja dan orang tua. Menurut Bowlby (1982), 
kelekatan yang kuat antara anak dan orang tua 

membentuk kemampuan regulasi emosi anak 
melalui harapan mereka terhadap perilaku orang 
tua, yang dikenal sebagai internal working 
models. Internal working models mulai 
berkembang pada tahun pertama kehidupan 
anak berdasarkan pengalaman sehari-hari 
bersama orang tua. Orang tua yang selalu hadir 
dan responsif terhadap kebutuhan emosional 
anak membantu anak menjadi lebih terbuka dan 
mudah mengekspresikan perasaannya secara 
langsung. Ketika menghadapi emosi negatif, 
anak cenderung menerapkan strategi regulasi 
emosi yang terbuka dan aktif, misalnya dengan 
langsung mencari dukungan dari orang tua, 
daripada menekan atau menyembunyikan emosi 
yang dirasakan. Efek serupa juga ditemukan 
pada remaja awal, di mana orang tua yang 
hangat dan berempati terhadap kebutuhan 
emosional anak mendorong remaja untuk 
menggunakan strategi penilaian ulang pikiran 
terhadap situasi negatif, alih-alih menekan emosi 
mereka (Boullion et al., 2023). 

Menurut family system theory, keluarga 
dipandang sebagai suatu sistem yang di 
dalamnya terdapat kohesivitas, komunikasi, dan 
kemampuan adaptasi yang saling terhubung dan 
saling memengaruhi satu sama lain (Sukkar et al., 
2017). Oleh karena itu, hubungan antara ayah 
dan ibu sebagai pasangan memengaruhi 
suasana emosional anak dan orang tua (Pu & 
Rodriguez, 2021). Yan et al. (2024) menjelaskan 
bahwa konflik atau ketidakpuasan dalam 
hubungan orang tua sebagai pasangan romantis 
dapat memengaruhi hubungan mereka dengan 
anak, begitu pula sebaliknya. Ketika hubungan 
orang tua bersifat negatif, perasaan dan emosi 
tersebut dapat "meluap" ke dalam interaksi 
antara orang tua dan anak. Konsep ini dikenal 
dengan istilah efek spillover dalam keluarga, 
yang menunjukkan bahwa ketegangan atau 
konflik dalam satu subsistem keluarga dapat 
memengaruhi fungsi atau kualitas hubungan 
pada subsistem lainnya. Dengan kata lain, 
dinamika hubungan romantis orang tua dapat 
tercermin dalam pola kelekatan antara remaja 
dan orang tua. 

Penelitian Li et al. (2021) mendukung temuan ini 
dengan menunjukkan bahwa kelekatan antara 
remaja dan orang tua dipengaruhi oleh hubungan 
romantis orang tua sebagai pasangan. 
Selanjutnya, Sasmitha et al. (2023) juga 
menunjukkan bahwa kelekatan antara remaja 
dan orang tua berperan penting dalam 
mendukung kemampuan regulasi emosi remaja. 
Kelekatan antara remaja dan orang tua, yang 
tercermin dari respons orang tua terhadap emosi 
anak, berperan penting dalam kemampuan 
regulasi emosi anak. Reaksi negatif dari orang 
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tua berkaitan dengan lebih banyak masalah 
perilaku dan emosional, seperti kecemasan, 
depresi, dan perilaku agresif (Synder et al., 2025). 
Berdasarkan  penelitian-penelitian terdahulu, 
dapat disimpulkan bahwa kelekatan antara 
remaja dan orang tua kemungkinan berperan 
sebagai mediator dalam hubungan antara 
hubungan romantis orang tua dan kesulitan 
regulasi emosi remaja. 

Pan et al. (2022) menemukan bahwa kelekatan 
antara remaja dan orang tua berfungsi sebagai 
mediator dalam hubungan antara hubungan 
romantis orang tua dan regulasi emosi. Namun, 
penelitian tersebut hanya berfokus pada aspek 
keyakinan diri remaja terhadap kemampuan 
regulasi emosi (emotion regulation self-efficacy), 
tanpa mengeksplorasi aspek perilaku yang 
berkaitan dengan bagaimana remaja benar-
benar menerapkan regulasi emosi dalam 
kehidupan sehari-hari. Padahal, aspek perilaku 
(behavioral) sama pentingnya dengan aspek 
keyakinan (cognitive), karena mencerminkan 
wujud nyata dari kemampuan remaja dalam 
mengendalikan emosi. 

Untuk menjawab keterbatasan dalam penelitian 
Pan et al. (2022) yang hanya menitikberatkan 
pada aspek keyakinan dalam regulasi emosi, 
diperlukan studi lanjutan yang memperluas fokus 
ke dimensi perilaku. Penelitian ini menawarkan 
pendekatan yang menekankan pengamatan 
terhadap perilaku pengendalian emosi secara 
konkret dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendekatan ini menjadi keunggulan penelitian 
karena menyoroti implementasi nyata dari 
kemampuan regulasi emosi, bukan sekadar 
keyakinan individu. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merumuskan 
dua hipotesis penelitian. Hipotesis pertama 
menyatakan bahwa hubungan romantis orang 
tua memprediksi secara negatif kesulitan regulasi 
emosi pada remaja. Semakin aman hubungan 
romantis orang tua, semakin rendah kesulitan 
regulasi emosi pada remaja. Hipotesis kedua 
menyatakan bahwa kelekatan antara remaja dan 
orang tua berperan sebagai mediator dalam 
hubungan antara hubungan romantis orang tua 
dan kesulitan regulasi emosi remaja. Semakin 
tidak aman hubungan romantis orang tua, 
semakin rendah kualitas kelekatan antara remaja 
dan orang tua, yang pada akhirnya meningkatkan 
kesulitan regulasi emosi pada remaja. 

 

 

 

METODE 

Desain Penelitian, Lokasi, dan Waktu 

Penelitian ini menerapkan desain kuantitatif non-
eksperimental dengan pendekatan cross-
sectional, sesuai dengan tujuan peneliti untuk 
mengamati dan mengukur hubungan antar 
beberapa variabel sebagaimana adanya, tanpa 
melakukan intervensi. Pengumpulan data 
dilakukan secara daring dan luring pada periode 
Oktober 2024 hingga November 2024. 
Pengumpulan data secara daring dilakukan 
dengan mendistribusikan kuesioner melalui 
Google Formulir. Kuesioner tersebut dibagikan 
melalui berbagai platform media sosial. 
Pengumpulan data secara luring dilakukan 
dengan menyebarkan kuesioner dalam bentuk 
cetak secara langsung kepada partisipan di 
sekolah. Perbedaan prosedur dalam 
pengumpulan data ditempuh untuk 
menyesuaikan dengan situasi dan kondisi 
sekolah partisipan, serta untuk memaksimalkan 
tingkat partisipasi dan kelengkapan data yang 
diperoleh. Meskipun terdapat perbedaan 
prosedur pengisian, peneliti memastikan bahwa 
seluruh partisipan menerima instruksi yang sama, 
menggunakan kuesioner yang identik, serta 
memperoleh penjelasan yang seragam 
mengenai tata cara pengisian, baik secara daring 
maupun luring. 

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah convenience sampling, yaitu 
metode pemilihan sampel berdasarkan pada 
kemudahan akses terhadap partisipan sesuai 
pertimbangan peneliti. Partisipan terdiri atas 216 
remaja berusia 12–21 tahun, baik laki-laki 
maupun perempuan, yang telah tinggal bersama 
orang tua mereka selama minimal enam bulan 
terakhir. Sebelum mengisi kuesioner, seluruh 
partisipan diminta untuk menandatangani lembar 
persetujuan partisipasi (informed consent). Untuk 
partisipan yang berusia di bawah usia 17 tahun, 
persetujuan tertulis diberikan oleh orang tua atau 
wali. Partisipan yang mengikuti seluruh rangkaian 
penelitian berhak menerima imbalan dan 
mendapatkan pendampingan psikologis apabila 
diperlukan. 

Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data diawali dengan 
penyusunan instrumen atau alat ukur penelitian. 
Seluruh instrumen berasal dari versi asli Bahasa 
Inggris, sehingga diperlukan proses 
penerjemahan ke dalam Bahasa Indonesia. 
Untuk memastikan ketepatan dan kesesuaian 
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hasil terjemahan, dilakukan proses validasi 
instrumen melalui teknik back translation dan 
penilaian oleh para ahli (expert judgement). 
Setelah melalui proses validasi, instrumen 
penelitian diuji coba pada sejumlah kecil 
partisipan untuk mengevaluasi kejelasan dan 
keterpahaman setiap butir pertanyaan. 
Tanggapan dari partisipan uji coba digunakan 
sebagai dasar untuk merevisi dan 
menyempurnakan kuesioner sebelum 
disebarkan kepada partisipan utama. 

Setelah instrumen disempurnakan melalui tahap 
uji coba, penelitian ini dilaksanakan dengan 
terlebih dahulu memperoleh persetujuan dari 
Komisi Etik Penelitian Terkait Manusia Unit 
Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara 
(KEPTM Unit F.Psi Untar), sebagaimana 
tercantum dalam surat persetujuan bernomor 
159-TIM/KEPTM/3729/FPsi-UNTAR/XI/2024. Proses 
rekrutmen partisipan dilakukan dengan dua cara, 
yaitu daring melalui media sosial dan secara 
luring melalui kunjungan langsung ke sekolah. 
Untuk mencegah pengisian ganda, partisipan 
yang mengisi kuesioner daring diwajibkan untuk 
masuk (log in) menggunakan alamat email 
pribadi yang hanya dapat digunakan satu kali.  

Pengukuran dan Penilaian Variabel 

Kesulitan regulasi emosi diukur menggunakan 
Difficulties of Emotion Regulation Scale - Short 
Form (DERS-SF: Kaufman et al., 2015). Definisi 
operasional kesulitan regulasi emosi pada 
penelitian ini merujuk pada sejauh mana individu 
mengalami hambatan dalam mengelola emosi 
secara efektif. Instrumen ini mengukur kesulitan 
regulasi emosi berdasarkan enam dimensi, yaitu: 
awareness, non-acceptance, goals, impulsivity, 
strategies, dan clarity. Setiap dimensi terdiri dari 
tiga butir pernyataan, baik positif maupun negatif, 
yang merefleksikan hambatan atau kesulitan 
individu dalam mengelola emosi. 

Dimensi awareness menggambarkan kesadaran 
dan pemahaman individu terhadap emosi yang 
dirasakannya. Contoh butir dari dimensi 
awareness adalah: “Saya menyadari apa yang 
saya rasakan.” Dimensi non-
acceptance menggambarkan kecenderungan 
individu untuk merespons emosi negatif dengan 
reaksi yang negatif atau penolakan terhadap 
tekanan. Contoh butir dari dimensi non-
acceptance adalah: “Saya merasa bersalah 
ketika saya marah/kesal terhadap sesuatu.” 
Dimensi goals menggambarkan hambatan yang 
dialami individu dalam menjaga fokus dan 
menyelesaikan tanggung jawab saat berada 
dalam kondisi emosional negatif. Contoh butir 
dari dimensi goals adalah: “Ketika saya kesal, 

saya sulit fokus pada hal-hal lain.” 
Dimensi impulsivity menggambarkan kesulitan 
individu dalam mengendalikan perilaku ketika 
merasa kesal. Contoh butir dari dimensi 
impulsivity adalah “Ketika saya kesal, saya hilang 
kendali atas perilaku saya.” 
Dimensi strategies menggambarkan keyakinan 
individu terhadap kemampuannya dalam 
mengelola emosi secara efektif ketika merasa 
kesal. Contoh butir dari dimensi strategies adalah:  
“Ketika saya kesal, saya yakin tidak ada yang bisa 
saya lakukan untuk membuat diri saya merasa 
lebih baik.” Dimensi clarity menggambarkan 
keraguan individu dalam memahami emosi yang 
sedang dialami. Contoh butir dimensi clarity 
adalah  “Saya sulit memahami apa yang saya 
rasakan.” 

Setiap butir pertanyaan pada instrumen 
direspons menggunakan skala Likert dengan 
rentang nilai dari 1 (tidak setuju) hingga 5 (sangat 
tidak setuju). Dalam penelitian ini, analisis faktor 
eksploratori awal menunjukkan bahwa dimensi 
awareness tidak memberikan kontribusi yang 
berarti terhadap struktur faktor secara 
keseluruhan, sehingga dikeluarkan dari 
perhitungan skor total DERS-SF yang 
menyisakan total lima belas butir. Temuan ini 
konsisten dengan penelitian Danasasmita et al. 
(2024) di Indonesia, yang juga menghapus tiga 
butir pada dimensi awareness untuk 
meningkatkan nilai koefisien Cronbach's Alpha. 
Secara keseluruhan, DERS-SF menunjukkan 
nilai koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,884. 
Skor yang lebih tinggi mencerminkan tingkat 
kesulitan regulasi emosi yang lebih besar. 

Hubungan romantis orang tua diukur 
menggunakan Experiences in Close Relationship 
- Revised (ECR-RS; Fraley et al., 2011). Secara 
operasional, hubungan romantis orang tua 
didefinisikan sebagai tingkat kecemasan dan 
penghindaran dalam hubungan emosional antara 
ayah dan ibu. Dalam penelitian ini, hubungan 
romantis orang tua diukur berdasarkan persepsi 
remaja terhadap kedekatan emosional antara 
ayah dan ibu mereka, yakni sejauh mana remaja 
merasa kedekatan tersebut sebagai tidak aman. 
Instrumen ini mengukur hubungan romantis 
orang tua berdasarkan dua dimensi, yaitu 
avoidance dan anxiety. Dimensi avoidance terdiri 
atas enam butir pernyataan, sedangkan dimensi 
anxiety terdiri atas tiga butir. 

Dimensi avoidance menggambarkan 
keengganan ayah atau ibu untuk memiliki 
kedekatan, keterbukaan, dan ketergantungan  
pada pasangannya. Contoh butir dimensi 
avoidance  adalah: “Ayah dan ibu saya memilih 
untuk tidak menunjukkan perasaan yang 
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sebenarnya satu sama lain.” Dimensi anxiety 
menggambarkan ketakutan ayah atau ibu 
terhadap penolakan dan pengabaian dari 
pasangannya. Contoh butir dimensi anxiety 
adalah: “Ayah saya tampak khawatir jika ibu tidak 
memberikan kabar.” Setiap butir pada instrumen 
direspons menggunakan skala Likert dengan 
rentang nilai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 7 
(sangat setuju). Secara keseluruhan, ECR-RS 
menunjukkan reliabilitas yang baik dengan nilai 
koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,809. Skor 
yang lebih tinggi menunjukkan tingginya persepsi 
remaja bahwa hubungan romantis orang tua 
mereka bersifat tidak aman. 

Kelekatan remaja dan orang tua diukur 
menggunakan Adolescent Attachment 
Questionnaire (AAQ; West et al., 1998). Dalam 
penelitian ini, kelekatan remaja dan orang tua 
dioperasionalkan sebagai tingkat kenyamanan 
dan ketergantungan remaja dalam hubungannya 
dengan orang tua. Instrumen ini mengukur 
kelekatan remaja dan orang tua melalui tiga 
dimensi utama yang merepresentasikan kualitas 
interaksi dan kedekatan emosional antara 
keduanya, yaitu angry distress, availability, dan 
goal-corrected partnership. Setiap dimensi terdiri 
atas tiga butir pertanyaan, baik positif maupun 
negatif, yang mencerminkan persepsi remaja 
terhadap kualitas dan kedekatan hubungan 
emosional dengan orang tua mereka. 

Dimensi angry distress menggambarkan 
kekhawatiran remaja bahwa orang tua mungkin 
sulit dijangkau atau tidak tanggap saat dibutuhkan, 
yang dapat memicu rasa permusuhan. Contoh 
butir dimensi angry distress adalah: “Orang tua 
saya kurang memperhatikan saya.” Dimensi 
availability menggambarkan tingkat keyakinan 
remaja bahwa orang tua mereka dapat dengan 
mudah dijangkau dan tanggap terhadap 
kebutuhan remaja. Contoh butir dimensi 
availability adalah: “Saya senang membantu 
orang tua saya kapan pun saya bisa.” Dimensi 
goal-corrected partnership menggambarkan 
sejauh mana remaja mampu memahami dan 
menunjukkan empati terhadap kebutuhan dan 
perasaan orang tua. Contoh butir dimensi goal-
corrected partnership adalah: “Orang tua saya 
mendengarkan apa yang saya sampaikan.”  

Setiap butir pada instrumen direspons 
menggunakan skala Likert dengan rentang nilai dari 
1 (tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Secara 
keseluruhan, AAQ menunjukkan reliabilitas yang 
baik dengan nilai koefisien Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,811. Skor yang lebih tinggi menunjukkan 
kualitas dan kedekatan hubungan emosional yang 
lebih baik antara remaja dan orang tua. 

Analisis Data 

Proses analisis data dilakukan menggunakan 
perangkat lunak JASP dalam tiga langkah. 
Langkah pertama adalah analisis deskriptif, yang 
mencakup perhitungan nilai minimum dan 
maksimum, rerata, serta standar deviasi untuk 
setiap variabel utama penelitian. Langkah kedua 
adalah melakukan analisis regresi untuk menguji 
hipotesis penelitian. Analisis regresi dilakukan 
dengan pendekatan Structural Equation 
Modeling (SEM), menggunakan teknik bootstrap 
sebanyak 1.000 sampel, interval kepercayaan (CI) 
95%, dan estimator Auto. Langkah ketiga adalah 
analisis moderasi berdasarkan karakteristik 
partisipan, yakni jenis kelamin, usia, dan tingkat 
pendidikan. 

Tabel 1 Distribusi partisipan berdasarkan 
karakteristik demografi (n = 216) 

Table 1 Distribution of participants by 
demographic characteristics (n = 216) 

Karakteristik Responden 
n % 

Respondent Characteristic 

Jenis kelamin   

Gender   

     Laki-laki 47 21,76 
     Male   
     Perempuan 169 78,24 
     Female   
Total 
 

216 100 

Remaja awal   
Early adolescent   
     12 4 1,85 

     13 8 3,70 

     14 27 12,5 

Remaja tengah   
Middle adolescent   
     15 8 3,7 

     16 5 2,3 

     17 19 8,79 

Remaja akhir    
Late adolescent   
     18 13 6,0 

     19 20 9,25 

     20 38 17,59 

     21 74 34,25 

Total 
 

216 100 

Tingkat pendidikan   
Education    
     SMP 45 20,83 
     Junior High School   
     SMA 52 24,07 
     Senior High School    
     Diploma 5 2,31 
     Associate Degree   
     Sarjana 114 52,78 
     Bachelor Degree   
Total 216 100 
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Tabel 2 Nilai minimum dan maksimum, rerata, dan standar deviasi variabel kesulitan regulasi emosi, 
hubungan romantis orang tua, dan kelekatan remaja dan orang tua (n = 216) 

Table 2 Minimum, maximum, mean, and standard deviation values of emotional dysregulation, 
parents’ romantic relationship, and parent–adolescent attachment (n = 216) 

Variabel Penelitian Min–Maks Rata-rata Standar deviasi  

Research Variable Min–Max Mean Standard deviation 

Kesulitan regulasi emosi 15,000–75,000 46,227 11,697 

Emotion regulation difficulties 
 

Hubungan romantis orang tua 10,000–46,000 21,667 8,498 

Parents’ romantic relationship 
 

Kelekatan remaja dan orang tua 20,000–56,000 43,671 8,253 

Parent-adolescent attachment 

HASIL 

Gambaran Karakteristik Partisipan 

Penelitian ini melibatkan 216 remaja dengan 
rentang usia antara 12 hingga 21 tahun. 
Mayoritas partisipan berusia 21 tahun, yaitu 
sebanyak 74 orang atau sekitar 34,25 persen dari 
total partisipan. Partisipan perempuan lebih 
banyak dibandingkan laki-laki, dengan jumlah 
169 orang (78,24%). Berdasarkan tingkat 
pendidikan, mayoritas partisipan—sebanyak 114 
orang (52,78%)—sedang menempuh pendidikan 
pada jenjang sarjana (Tabel 1).  

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Tabel 2 menyajikan hasil analisis deskriptif 
terhadap tiga variabel utama dalam penelitian ini, 
yaitu kesulitan regulasi emosi, hubungan 
romantis orang tua, serta kelekatan antara 
remaja dan orang tua. Data deskriptif disajikan 
dalam bentuk nilai minimum, maksimum, rerata, 
dan standar deviasi untuk masing-masing 
variabel.  

Kesulitan regulasi emosi menunjukkan nilai 
rata-rata yang cukup tinggi (M = 46,227) dari 
rentang maksimal 75,000 mengindikasikan 
bahwa secara umum partisipan penelitian 
mengalami tingkat kesulitan regulasi emosi yang 
cukup tinggi. Koefisien standar deviasi yang 
cukup besar (SD = 11,697) juga menunjukkan 
adanya variasi yang tinggi di antara partisipan 
dalam hal kemampuan regulasi emosi. 

Hubungan romantis orang tua menunjukkan 
nilai rata-rata yang tergolong rendah hingga 
sedang (M = 21,667), jika dibandingkan dengan 

nilai maksimum sebesar 46,000. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa hubungan romantis 
antara ayah dan ibu dalam sampel penelitian ini 
cenderung tidak terlalu kuat. Variasi skor juga 
cukup tinggi (SD = 8,498) mengindikasikan 
adanya perbedaan yang cukup besar dalam 
persepsi partisipan terhadap hubungan romantis 
orang tua mereka. 

Kelekatan remaja dan orang tua menunjukkan 
nilai rata-rata yang tinggi (M = 43,671) dari nilai 
maksimum 56,000. Temuan ini menunjukkan 
bahwa dalam sampel penelitian ini, kelekatan 
antara remaja dan orang tua tergolong kuat, yang 
mengindikasikan bahwa remaja merasa cukup 
dekat secara emosional dengan orang tua 
mereka. Variasi skor juga cukup rendah (SD = 
8,253) yang menunjukkan bahwa sebagian besar 
partisipan memiliki pengalaman kelekatan yang 
serupa. 

Analisis SEM Jalur Langsung Hubungan 
Romantis Orang Tua dan Kesulitan Regulasi 
Emosi 

Analisis regresi jalur langsung dilakukan untuk 
menguji hubungan antara hubungan romantis 
orang tua dan kesulitan regulasi emosi. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa model memiliki 
kecocokan yang memadai berdasarkan indeks 
goodness-of-fit sebagai berikut: [χ2(12) = 22,85; p 
> 0,001; CFI = 0,97; TLI = 0,95; RMSEA (90% CI) 
= 0,07; SRMR = 0,04]. Dengan demikian, model 
dinyatakan fit dan data yang diperoleh sesuai 
dengan teori yang diajukan. Gambar 1 
menyajikan hasil analisis SEM jalur langsung 
antara hubungan romantis orang tua dan 
kesulitan regulasi emosi. 
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Gambar 1 Analisis SEM jalur langsung hubungan romantis orang tua dan kesulitan regulasi emosi 
Figure 1 SEM analysis of the direct path between parents’ romantic relationship and emotion regulation 

difficulties 

 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh koefisien 
regresi sebesar 0,044 dengan nilai signifikansi 
p = 0,420 (p > 0,001), yang mengindikasikan 
bahwa hubungan antara kedua variabel 
tersebut tidak signifikan secara statistik. Hasil 
ini menjawab hipotesis pertama, yaitu bahwa 
hubungan romantis orang tua tidak memiliki 
peran langsung dalam memprediksi kesulitan 
regulasi emosi pada remaja. Temuan ini 
mengindikasikan kemungkinan adanya faktor 
lain yang berperan dalam menjelaskan 
hubungan antara kedua variabel tersebut. 

Analisis SEM Jalur Mediasi Kelekatan 
Remaja dan Orang Tua 

Analisis regresi jalur mediasi dilakukan untuk 
menguji apakah kelekatan antara remaja dan 
orang tua berperan memediasi hubungan 

antara hubungan romantis orang tua dan 
kesulitan regulasi emosi. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa model memiliki kecocokan 
yang memadai berdasarkan indeks goodness-
of-fit sebagai berikut: [χ2(32) = 67,64; p < 0,001; 
CFI = 0,94; TLI = 0,91; RMSEA (90% CI) = 0,07; 
SRMR = 0,05]. Dengan demikian, model 
dinyatakan fit dan data yang diperoleh sesuai 
dengan teori yang diajukan. Gambar 2 
menyajikan hasil analisis SEM yang 
menggambarkan jalur mediasi kelekatan antara 
remaja dan orang tua dalam hubungan antara 
hubungan romantis orang tua dan kesulitan 
regulasi emosi. 

 
 

Tabel 3 Hasil analisis SEM jalur langsung hubungan romantis orang tua dan kesulitan regulasi emosi 
Table 3 Results of SEM analysis on the direct path between parents’ romantic relationship and 

emotion regulation difficulties 

Prediktor Hasil 
β 

Std. Eror 
z p 

Batas Bawah – Batas Atas 
(95% Interval Kepercayaan) 

Predictor Outcome Std. Error Lower – Upper (95% 
Confidence Interval) 

Hubungan romantis  

orang tua 

Kesulitan regulasi 
emosi 

0,044 0,055 0,807 0,420 -0,063 – 0,151 

Parents’ romantic 
relationship 

Emotion regulation 
difficulties 

     

 

Non-
acceptance 

Hubungan romantis 
orang tua 

Parents’ romantic 
relationship 

Kesulitan regulasi 
emosi 

Emotion regulation 
difficulties 

Anxiety 

Avoidance 

Clarity 

Strategies 
0,82 

1,00 

0,90 

1,54 

1,24 

1,38 

1,00 

0,044 

Goals 

Impulsivity 
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Gambar 2 Analisis SEM jalur mediasi kelekatan remaja dan orang tua 
Figure 2 SEM analysis of the mediation path of parent-adolescent attachment 

 
Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis menunjukkan 
bahwa koefisien regresi antara hubungan 
romantis orang tua terhadap kelekatan antara 
remaja dan orang tua  adalah sebesar -0,561 
dengan nilai signifikansi p < 0,001. Temuan ini 
mengindikasikan adanya hubungan negatif yang 
signifikan secara statistik antara kedua variabel 
tersebut, di mana peningkatan pada satu variabel 
cenderung disertai dengan penurunan pada 
variabel lainnya. Selanjutnya, hasil analisis 
hubungan antara kelekatan antara remaja dan 
orang tua dengan kesulitan regulasi emosi 

menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -
0,519 dengan nilai signifikansi p < 0,001. Temuan 
ini juga mengindikasikan adanya hubungan 
negatif signifikan, yang berarti semakin rendah 
kualitas hubungan romantis orang tua 
sebagaimana dipersepsikan oleh remaja, maka 
semakin rendah pula kualitas kelekatan antara 
remaja dan orang tua. Penurunan dalam kualitas 
kelekatan tersebut selanjutnya berhubungan 
dengan meningkatnya kesulitan regulasi emosi 
yang dialami remaja. 

Tabel 4 Hasil analisis SEM jalur mediasi kelekatan remaja dan orang tua 
Table 4 Results of SEM analysis on the mediation path of parent–adolescent attachment 

Prediktor Hasil 
β 

Std. Eror 
z p 

Batas Bawah – Batas 
Atas (95% Interval 

Kepercayaan) 
Predictor Outcome Std. Error Lower – Upper 

(95% Confidence 
Interval) 

Hubungan romantis  
orang tua 

Kelekatan remaja  
dan orang tua 

-0,561 0,131 -4,277 <0,001 -0,993 – -0,259 

Parents’ romantic 
relationship 
 

Parent-adolescent 
attachment 

     

Hubungan romantis  
orang tua 

Kesulitan regulasi 
emosi 

-0,252 0,121 -2,077 0,038 -1,030 – 0,017 

Parents’ romantic 
relationship 
 

Emotion regulation 
difficulties 

     

Kelekatan remaja 
dan orang tua 

Kesulitan regulasi 
emosi 

-0,519 0,152 -3,409 <0,001 -1,248 – -0,250 

Parent-adolescent 
attachment 

Emotion regulation 
difficulties 

     

 

Kelekatan remaja dan 
orang tua 

Parent-adolescent 
attachment 

Hubungan romantis 
orang tua 

Parents’ romantic 
relationship 

Kesulitan regulasi 
emosi 

Emotion regulation 
difficulties 

Anxiety 

Avoidance 

Strategies 

0,41 

1,00 

0,86 

1,38 

1,20 

1,25 

1.00 

-0,252 

-0,561* 

Goal-
Corrected 

Partnership 
Availability Angry 

Distress 

0,54 1,34 1,00 

-0,519* 

Goals 

Non-
acceptance 

Clarity 

Impulsivity 
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Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kedua, 
yaitu bahwa kelekatan antara remaja dan orang 
tua berperan sebagai mediator dalam 
hubungan antara hubungan romantis orang tua 
dan kesulitan regulasi emosi. Dengan kata lain, 
peran hubungan romantis orang tua dalam 
membantu kemampuan regulasi emosi remaja 
berlangsung melalui mekanisme kelekatan 
yang terjalin antara remaja dan orang tua. 
Dinamika hubungan romantis orang tua 
menjadi fondasi penting dalam pembentukan 
kelekatan yang aman antara remaja dan orang 
tua. Kelekatan yang terbentuk dengan baik ini 
berperan signifikan dalam mendukung 
perkembangan emosional remaja, khususnya 
dalam kemampuan mereka dalam mengenali, 
memahami, mengelola emosi, mengendalikan 
impuls saat menghadapi emosi negatif, tetap 
fokus pada tujuan, dan menggunakan strategi 
pengaturan emosi yang adaptif. 

Analisis Moderasi Berdasarkan 
Karakteristik Partisipan  

Pada langkah terakhir, peneliti melakukan 
analisis moderasi berdasarkan karakteristik 
demografis partisipan. Analisis ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi perbedaan efek 
hubungan antar variabel utama di antara 
kelompok demografis yang berbeda. Kelompok 
demografis yang dianalisis meliputi: (a) laki-laki, 
(b) perempuan, (c) remaja awal (12–14 tahun), 
(d) remaja tengah (15–17 tahun), (e) remaja 
akhir (18–21 tahun), (f) jenjang pendidikan SMP 
dan SMA, serta (g) jenjang pendidikan diploma 
dan sarjana. Hasil analisis tersebut disajikan 
dalam Tabel 5. 

Analisis Moderasi Berdasarkan 
Karakteristik Partisipan  

Pada langkah terakhir, peneliti melakukan 
analisis moderasi berdasarkan karakteristik 
demografis partisipan. Analisis ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi perbedaan efek 
hubungan antar variabel utama di antara 
kelompok demografis yang berbeda. Kelompok 
demografis yang dianalisis meliputi: (a) laki-laki, 
(b) perempuan, (c) remaja awal (12–14 tahun), 
(d) remaja tengah (15–17 tahun), (e) remaja 
akhir (18–21 tahun), (f) jenjang pendidikan SMP 
dan SMA, serta (g) jenjang pendidikan diploma 
dan sarjana. Hasil analisis tersebut disajikan 
dalam Tabel 5. 

Tabel 5 Hasil analisis moderasi berdasarkan jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan 
Table 5 Moderation analysis results by gender, age group, and educational level 

Prediktor Hasil 
Laki-laki 

(β, p) 

Perempu
an 

(β, p) 

Remaja 
awal 
(β, p) 

Remaja 
tengah 
(β, p) 

Remaja 
akhir 
(β, p) 

SMP  
dan 
SMA 
(β, p) 

Diploma 
dan 

Sarjana 
(β, p) 

Predictor Outcome Male 
(β, p) 

Female 

(β, p) 

Early 
adolesc
ent (β, 

p) 

Middle 
adolesce
nt (β, p) 

Late 
adolesce
nt (β, p) 

JHS 
and 
SHS 

(β, p) 

Associate 
and 

Bachelor 
Degree 
(β, p) 

Hubungan 
romantis 
orang tua 

Kelekatan 
remaja dan 
orang tua 

-0,297, 
0,087 

-0,590**, 
< 0,001 

-0,183, 
0,277 

-0,318*, 
0,008 

-0,652*, 
0,003 

-0,265, 
0,061 

-0,557**, 

< 0,001 

Parents’ 
romantic 
relationship 
 

Parent-
adolescent 
attachment 

Hubungan 
romantis 
orang tua 

Kesulitan 
regulasi 
emosi 

-0,265, 
0,495 

-0,212, 
0,072 

-0,039, 
0,752 

-0,173, 

0,266 

-0,302, 
0,059 

0,051, 
0,920 

-0,290, 

0,016 

Parents’ 
romantic 
relationship 
 

Emotion 
regulation 
difficulties 

Kelekatan 
remaja dan 
orang tua 

Kesulitan 
regulasi 
emosi 

-1,013, 
0,341 

-0,444**, 

< 0,001 

0,013, 
0,967 

-0,884, 

0,052 

-0,523*, 
0,003 

-0,214, 
0,468 

-0,525**, 

< 0,001 

Parent-
adolescent 
attachment 

Emotion 
regulation 
difficulties 

Keterangan: *) signifikan pada p < 0,01; **) signifikan pada p < 0,001; SMP=Sekolah Menengah Pertama, 
SMA=Sekolah Menengah Atas 
Note. *) significant at p < 0.01; **) significant at p < 0.001; JHS=Junior High School, SHS=Senior High School 
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Berdasarkan jenis kelamin, efek moderasi 
terhadap peran mediasi kelekatan antara 
remaja dan orang tua hanya ditemukan pada 
kelompok remaja perempuan. Temuan ini 
diperkuat oleh hasil analisis yang menunjukkan 
bahwa hubungan romantis orang tua secara 
signifikan memprediksi kelekatan antara remaja 
dan orang tua, dengan koefisien regresi 
sebesar -0,590 dan nilai signifikansi p < 0,001. 
Selain itu, kelekatan antara remaja dan orang 
tua juga secara signifikan memprediksi 
kesulitan regulasi emosi, dengan koefisien 
regresi sebesar -0,444 dan nilai signifikansi p < 
0,001. Sementara itu, efek mediasi ini tidak 
ditemukan pada kelompok remaja laki-laki. 

Berdasarkan kelompok usia, baik remaja 
tengah maupun remaja akhir menunjukkan 
hasil analisis yang signifikan dalam hubungan 
antara hubungan romantis orang tua dan 
kelekatan antara remaja dan orang tua. Hasil ini 
ditunjukkan oleh koefisien regresi negatif 
signifikan pada kelompok remaja tengah dan 
remaja akhir, masing-masing sebesar -0,318 
dan -0,652 dengan nilai signifikansi p < 0,01. 
Namun demikian, hubungan antara kelekatan 
antara remaja dan orang tua dengan kesulitan 
regulasi emosi hanya signifikan pada kelompok 
remaja akhir, dengan koefisien regresi sebesar 
-0,523 dan nilai signifikansi p < 0,01. 
Sementara itu, kelompok remaja awal tidak 
menunjukkan hasil analisis yang signifikan 
pada ketiga variabel utama. Dengan demikian, 
efek moderasi kelompok usia terhadap peran 
mediasi kelekatan antara remaja dan orang tua 
hanya ditemukan pada kelompok remaja akhir. 

Berdasarkan tingkat pendidikan, efek moderasi 
terhadap peran mediasi kelekatan antara 
remaja dan orang tua hanya ditemukan pada 
kelompok remaja dengan jenjang pendidikan 
diploma dan sarjana. Hasil ini diperkuat oleh 
analisis yang menunjukkan bahwa hubungan 
romantis orang tua secara signifikan 
memprediksi kelekatan antara remaja dan 
orang tua, dengan koefisien regresi yakni -
0,557 dan nilai signifikansi p < 0,001. Selain itu, 
kelekatan antara remaja dan orang tua juga 
secara signifikan memprediksi kesulitan 
regulasi emosi, dengan koefisien regresi 
sebesar -0,525 dan nilai signifikan p < 0,001. 
Sebaliknya, efek mediasi ini tidak ditemukan 
pada kelompok remaja dengan jenjang 
pendidikan SMP dan SMA. 

Merujuk hasil analisis regresi pada Tabel 5, 
hubungan romantis orang tua tidak secara 
signifikan memprediksi kesulitan regulasi emosi 
pada seluruh kelompok demografis. Dengan 
kata lain, tidak ditemukan efek moderasi dari 

faktor demografis terhadap hubungan langsung 
antara hubungan romantis orang tua dan 
kesulitan regulasi emosi. Namun demikian, 
hasil analisis menunjukkan adanya efek 
moderasi yang berbeda dari faktor demografis 
terhadap peran mediasi kelekatan antara 
remaja dan orang tua, yang secara khusus 
muncul pada kelompok remaja perempuan, 
remaja akhir, serta remaja yang sedang 
menempuh pendidikan pada jenjang diploma 
dan sarjana. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelekatan 
antara remaja dan orang tua memediasi 
hubungan antara hubungan romantis orang tua 
dan kesulitan regulasi emosi pada remaja. 
Dengan kata lain, kemampuan regulasi emosi 
remaja terbentuk melalui mekanisme hubungan 
romantis orang tua yang tercermin dalam 
kelekatan antara remaja dan orang tua. 
Temuan ini mendukung teori sistem keluarga, 
yang menekankan bahwa keluarga merupakan 
sistem yang dinamis, di mana hubungan antar 
anggota keluarga saling memengaruhi satu 
sama lain (Bowen, 1978). Kualitas hubungan 
ayah dan ibu sebagai pasangan romantis 
memengaruhi pola pengasuhan dan interaksi 
mereka dengan anak, termasuk dalam 
pemberian dukungan emosional. Selain itu, 
temuan ini juga sejalan dengan teori 
pembelajaran sosial Bandura (1977), yang 
menjelaskan bahwa remaja belajar mengelola 
emosi melalui proses observasi dan peniruan 
terhadap perilaku orang tua dalam menjalin 
hubungan, menyelesaikan konflik, dan 
mengekspresikan kasih sayang. Dengan 
demikian, semakin positif dan aman hubungan 
romantis orang tua, semakin besar 
kemungkinan terbentuknya kelekatan yang 
sehat antara remaja dan orang tua, yang pada 
akhirnya mendukung berkembangnya 
kemampuan regulasi emosi yang adaptif pada 
remaja. 

Sejalan dengan hasil penelitian ini, Li et al. 
(2023) menyatakan bahwa kelekatan antara 
remaja dan orang tua memediasi hubungan 
antara hubungan romantis orang tua dan 
kemampuan regulasi emosi pada remaja. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
rendahnya kualitas kelekatan antara remaja 
dan orang tua mencerminkan pola hubungan 
romantis orang tua yang tidak aman, yang 
ditandai dengan kecenderungan menghindar 
dan cemas. Ibu yang mengalami kecemasan 
dalam hubungannya dengan pasangan 
cenderung menunjukkan perilaku yang 
berlebihan saat berinteraksi dengan anak 
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remajanya. Kecemasan tersebut membentuk 
representasi internal yang membuat ibu kerap 
meragukan cinta dan penerimaan dari ayah, 
sehingga menjadi sangat emosional dan 
berusaha mempertahankan kedekatan dengan 
anak. Namun, karena remaja cenderung ingin 
mengurangi kontrol dari orang tua, upaya 
berlebihan dari ibu ini sering kali memicu konflik 
antara keduanya (Chen et al., 2021). Dengan 
demikian, hubungan romantis orang tua 
berkontribusi pada terbentuknya pola 
kedekatan emosional antara orang tua dan 
anak remaja, yang pada akhirnya dapat 
memengaruhi kemampuan remaja dalam 
mengelola dan mengendalikan emosi. 

Temuan dalam penelitian ini juga konsisten 
dengan studi-studi sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa kelekatan antara remaja 
dan orang tua merupakan prediktor signifikan 
terhadap kemampuan regulasi emosi remaja 
(Chan et al., 2022; Ferreira et al., 2024; Ratliff 
et al., 2023). Kelekatan yang aman antara 
remaja dan orang tua—yang ditandai dengan 
hubungan yang hangat, terbuka, penuh 
perhatian, dan responsif secara emosional—
akan mendukung kemampuan remaja dalam 
mengelola emosi secara efektif (Ratliff et al., 
2023), sekaligus membangun rasa harga diri, 
mampu, dan percaya diri dalam menghadapi 
tantangan hidup (Hadori et al., 2020). 
Sebaliknya, kelekatan yang tidak aman dapat 
menciptakan lingkungan keluarga yang tidak 
stabil, sehingga kebutuhan emosional remaja 
tidak terpenuhi. Ketika kebutuhan emosional 
remaja tidak terpenuhi, mereka cenderung 
mengalami rasa rendah diri, kesulitan dalam 
bersosialisasi, dan hambatan dalam mengelola 
emosi (Havighurst et al., 2020).  

Kelekatan antara remaja dan orang tua juga 
mencerminkan pola hubungan romantis orang 
tua. Hasil penelitian Li et al. (2021) 
menunjukkan bahwa ayah yang cenderung 
menjauh atau menghindari kedekatan dengan 
ibu dapat memicu ketidakpuasan dan 
ketegangan emosional pada pihak ibu. 
Ketegangan ini kemudian mendorong ibu untuk 
memperkuat hubungan dengan anak 
remajanya sebagai upaya mengisi kompensasi 
atas kebutuhan emosional yang tidak terpenuhi 
dalam hubungan dengan pasangannya. 
Akibatnya, dinamika tersebut turut 
memengaruhi kualitas kelekatan antara orang 
tua dan remaja. Temuan ini sejalan dengan 
hasil penelitian Yan et al. (2024) yang 
mendukung teori spillover, yakni bahwa 
interaksi antara pasangan dalam pernikahan 
tidak hanya memengaruhi hubungan mereka 
sebagai pasangan, tetapi juga berdampak pada 

hubungan mereka dengan anak-anak, 
termasuk anak remaja. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis 
kelamin berperan sebagai moderator dalam 
hubungan antara hubungan romantis orang tua 
dan kesulitan regulasi emosi, melalui 
mekanisme kelekatan antara remaja dan orang 
tua. Efek moderasi ini hanya ditemukan pada 
remaja perempuan, sementara pada remaja 
laki-laki tidak menunjukkan hasil yang signifikan. 
Calderón-García et al. (2024) mengungkapkan 
bahwa perempuan cenderung lebih sensitif 
secara emosional dan lebih rentan mengalami 
stres ketika menghadapi hubungan 
interpersonal yang bermasalah. Selain itu, studi 
oleh Witzel et al. (2022) menunjukkan bahwa 
perempuan memiliki tingkat sensitivitas yang 
lebih tinggi dibandingkan laki-laki dalam 
menghadapi tekanan emosional dan stres 
sehari-hari yang berkaitan dengan dinamika 
keluarga. Temuan-temuan ini menyimpulkan 
bahwa perempuan lebih rentan terhadap stres 
yang bersumber dari dinamika hubungan 
interpersonal.  

Selain jenis kelamin, efek moderasi juga 
ditemukan pada kelompok usia remaja akhir, 
yaitu usia 18 hingga 21 tahun. Menurut Theurel 
dan Gentaz (2018), perbedaan usia selama 
masa remaja memengaruhi kemampuan 
regulasi emosi karena perkembangan korteks 
prefrontal yang berperan dalam fungsi 
pengendalian emosi. Pada masa remaja awal, 
keterampilan regulasi emosi masih sangat 
bergantung pada dukungan orang tua, karena 
kemampuan kontrol diri belum berkembang 
secara optimal. Sebaliknya, remaja akhir 
menunjukkan peningkatan kapasitas untuk 
mengelola emosi secara mandiri, seiring 
dengan perkembangan korteks prefrontal yang 
lebih matang. Remaja pada tahap ini tidak lagi 
sepenuhnya mengandalkan orang tua dalam 
mengelola emosi, melainkan mulai 
menginternalisasi hubungan emosional dengan 
orang tua secara lebih kompleks, sehingga 
pengaruh emosional dari orang tua tercermin 
melalui representasi internal yang telah 
terbentuk (Morris et al., 2017). Oleh karena itu, 
kelekatan antara remaja dan orang tua menjadi 
aspek krusial yang menjembatani  hubungan 
romantis orang tua dengan kesulitan regulasi 
emosi pada remaja. Dengan kata lain, kualitas 
hubungan yang terjalin antara remaja dan 
orang tua berperan sebagai mekanisme 
mediasi yang signifikan, khususnya pada 
kelompok remaja akhir. 

Remaja yang menempuh pendidikan pada 
jenjang diploma dan sarjana juga menunjukkan 
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adanya efek moderasi dalam model penelitian 
ini, berbeda dengan remaja pada jenjang SMP 
dan SMA. Temuan ini selaras dengan studi 
yang dilakukan Zou dan Wu (2019), yang 
menunjukkan bahwa pada masa remaja tengah, 
peran kelekatan dengan teman sebaya lebih 
dominan dibandingkan dengan kelekatan 
antara remaja dan orang tua, terutama dalam 
pengembangan kemampuan sosial. Teman 
sebaya berperan penting sebagai figur 
pendukung yang mampu memberikan rasa 
aman secara emosional bagi remaja. Ketika 
remaja merasa aman dan diterima oleh teman 
sebaya, mereka cenderung memperoleh 
dukungan emosional yang berkontribusi pada 
perkembangan emosi mereka (Annisa et al., 
2024). Selain itu, remaja SMP dan SMA 
umumnya terlibat dalam berbagai aktivitas 
kelompok, seperti tugas kelompok dan 
ekstrakurikuler, yang mendorong mereka untuk 
menjalin hubungan pertemanan dengan lebih 
erat. Keterlibatan tersebut meningkatkan 
kemungkinan terbentuknya kelekatan yang 
kuat dengan teman sebaya, sekaligus 
mendukung pengembangan kemampuan 
regulasi emosi secara lebih optimal di 
lingkungan sekolah (Hasanah & Latifah, 2021). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
pada masa remaja pertengahan—yakni usia 
yang umumnya dijalani oleh siswa SMP dan 
SMA—peran mediasi kelekatan antara remaja 
dan orang tua dalam hubungan antara 
hubungan romantis orang tua dan regulasi 
emosi mulai melemah. 

Meskipun studi ini memberikan temuan yang 
bermanfaat, terdapat beberapa keterbatasan 
yang perlu diperhatikan. Pertama, karakteristik 
partisipan memiliki rentang usia dan latar 
belakang pendidikan yang cukup luas, 
sehingga terdapat kemungkinan perbedaan 
dalam cara berpikir dan tingkat pemahaman 
antar partisipan yang berpotensi memengaruhi 
konsistensi dalam menjawab kuesioner. Kedua, 
pengumpulan data hanya melibatkan satu 
pihak, yaitu remaja, untuk menggambarkan 
hubungan romantis orang tua berdasarkan 
persepsi mereka. Meskipun persepsi remaja 
penting sebagai bagian dari pengalaman 
subjektif, informasi tersebut berisiko 
mengandung bias perseptual. Ketiga, model 
penulisan butir skala pada instrumen penelitian 
menggunakan format pernyataan “setuju/tidak 
setuju”, yang lebih merefleksikan sikap atau 
opini partisipan daripada secara langsung 
mengevaluasi kesesuaian butir dengan 
pengalaman nyata mereka. Hal ini dapat 
memengaruhi akurasi data dalam 
merepresentasikan kondisi emosional remaja 
yang sebenarnya. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menghasilkan dua kesimpulan 
utama. Pertama, hubungan romantis orang tua 
tidak secara langsung memprediksi kesulitan 
regulasi emosi pada remaja. Kedua, kelekatan 
antara remaja dan orang tua berperan sebagai 
mediator dalam hubungan antara hubungan 
romantis orang tua dan kesulitan regulasi emosi. 
Hal ini menunjukkan bahwa peran hubungan 
romantis orang tua terhadap kemampuan 
regulasi emosi remaja terjadi melalui dinamika 
kelekatan antara remaja dan orang 
tua. Kesimpulan ini menegaskan pentingnya 
mengelola dinamika hubungan yang sehat 
antara ayah dan ibu, disertai dengan 
komunikasi terbuka dengan anak, yang secara 
signifikan berperan penting dalam mendukung 
kemampuan regulasi emosi remaja. 
Sesuai dengan teori sistem keluarga, 
kohesivitas, komunikasi, dan adaptasi dalam 
keluarga saling memengaruhi, sehingga 
hubungan orang tua yang harmonis dan pola 
komunikasi yang efektif berkontribusi dalam 
membangun kelekatan yang aman dengan 
anak, serta mendukung pengendalian emosi 
remaja secara lebih adaptif. 

Hasil penelitian ini memberikan arah dan 
masukan yang dapat dijadikan acuan bagi 
penelitian selanjutnya. Beberapa saran untuk 
penelitian mendatang antara lain (a) 
mempertimbangkan karakteristik partisipan 
yang lebih spesifik, seperti remaja dari keluarga 
bercerai atau keluarga dengan tingkat konflik 
yang tinggi, guna memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam dan representatif; (b) 
melibatkan orang tua dalam proses 
pengambilan data untuk memperoleh 
gambaran yang lebih objektif dan komprehensif 
terkait dinamika kelekatan dalam keluarga; 
serta (c) menggunakan desain longitudinal, 
dengan pengukuran hubungan romantis orang 
tua pada tahap pertama (T1), kelekatan remaja 
dan orang tua pada tahap kedua (T2), dan 
kesulitan regulasi emosi pada tahap ketiga (T3). 
Pendekatan ini memungkinkan identifikasi arah 
hubungan kausal secara lebih akurat, sekaligus 
memungkinkan pengamatan terhadap 
perubahan atau perkembangan individu dalam 
rentang waktu tertentu. Secara praktis, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi berbagai pihak. Bagi remaja, 
penting untuk membangun komunikasi yang 
terbuka dan aktif dengan kedua orang tua 
sebagai fondasi dalam memperkuat kelekatan 
emosional. Bagi orang tua, diharapkan dapat 
menciptakan hubungan romantis yang aman 
dan harmonis sebagai pasangan, yang pada 
gilirannya berdampak pada terciptanya 
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kedekatan emosional yang sehat dengan anak.  
Selain itu, orang tua juga diharapkan lebih 
responsif terhadap kebutuhan emosional anak 
serta mampu memberikan contoh dalam 
pengelolaan emosi secara adaptif di lingkungan 
keluarga. Bagi tenaga profesional di bidang 
kesehatan mental, hasil penelitian ini dapat 
menjadi dasar dalam merancang program 
intervensi psikologis berbasis edukasi keluarga 
dan layanan, yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan regulasi emosi 
remaja serta memperkuat keharmonisan 
hubungan antar anggota keluarga. 
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